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VI.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis karakter kewirausahaan petani jambu air

Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak, dapat disimpulkan:

1. Petani jambu air di Kecamatan Wonosalam memiliki Karakter Kewirausahaan
yang tergolong kategori kuat dengan perolehan total skor sebesar 57,67.
Variabel internal locus to control memperoleh skor tertinggi kemudian diikuti
oleh variabel motivasi, pengambilan keputusan dan membangun hubungan
sosial yang semua berada pada kategori kuat. Sedangkan variabel kreativitas
memperoleh skor terendah dan berada pada kategori lemah.

2. Faktor skill, permodalan, orientasi pasar serta mitra dan relasi memiliki
pengaruh positif terhadap karakter kewirausahaan petani jambu air di
Kecamatan Wonosalam. Artinya semakin kuat faktor skill, permodalan,
orientasi pasar serta mitra dan relasi maka akan semakin kuat juga karakter
kewirausahaan yang dimiliki oleh petani jambu air di Kecamatan Wonosalam.

3. Tidak terdapat hubungan vyang signifikan antara tingkat karakter
kewirausahaan petani jambu air di Kecamatan Wonosalam dengan produksi

dan pendapatan usahatani jambu air

B. Saran

1. Petani jambu air di Kecamatan Wonosalam rata-rata adalah petani yang
menjalankan usahatani dalam skala kecil. Masih terdapat karakter
kewirausahaan yang lemah pada petani di Kecamatan Wonosalam yaitu

kreativitas. Petani sebaiknya mengasah dan meningkatkan kreativitas dalam
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diri mereka agar dapat menunjang pengembangan usahatani jambu air keskala
yang lebih besar. Peningkatan kreativitas dapat dilakukan melalui sharing,
mengikuti pelatihan, pemanfaatan teknologi dan mencoba hal baru.
Dibutuhkan dukungan kelompok tani dalam hal peningkatan karakter
kewirausahaan dan pengembangan usahatani jambu air. Dukungan kelompok
tani kepada petani jambu air di Kecamatan Wonosalam masih sangat kurang.
Dorongan serta dukungan kelompok tani dapat berupa dorongan motivasi dan
juga pengambangan teknologi serta ilmu dalam menjalankan usahatani jambu
air. Diharapkan dengan aktifnya kelompok tani dalam memberikan dukungan
kepada petani, dapat muncul petani-petani dengan karakter kewirausahaan
yang kuat sehingga pengambangan usatani jambu air keskala yang lebih besar
dapat terealisasi.

Petani diharapkan melakukan penanganan pasca panen seperti grading dan
sortasi sebelum menjual hasil produksi jambu air kepada tengkulak. Hal ini
bertujuan untuk memberikan kualitas dan daya saing produk yang baik di
pasar, sehingga skor orientasi pasar dapat ditingkatkan melihat orientasi pasar
yang dimiliki oleh petani jambu air sangat mempengaruhi tingkat karakter

kewirausahaan petani jambu air di Kecamatan Wonosalam



